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Menjadi guru penjasorkes harus memahami hakikat kompetensi guru yang 
disyaratkan Undang-undang dan memiliki kemampuan soft skills yang baik, 
namum belum diketahui pasti tentang kemampuan soft skills yang dimiliki oleh 
guru penjasorkes di Kabupaten Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan soft skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan self report. Subjek 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo yang berjumlah 21 guru. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif 
dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 5 guru penjasorkes (23,81%) 
mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 14 guru penjasorkes 
(66,67%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, sebanyak 2 guru 
penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills dengan kategori rendah. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan soft skills guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berada pada kategori sedang.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan 
kehidupan bangsa yang maju, modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan 
dan pembangunan bangsa-bangsa yang hebat mengajarkan pada kita bahwa 
bangsa yang maju, modern, makmur, dan sejahtera adalah bangsa-bangsa yang 
memiliki sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Melalui pendidikan 
yang berkualitas diharapkan bangsa kita dapat bersaing dengan bangsa lain.  
Dunia pendidikan memiliki struktur yang tersusun dari berbagai 
elemen, baik dari yang mendasar (guru/SDM) sampai infrastruktur yang 
mendukung proses pendidikan. Guru merupakan subjek terdepan yang sangat 
menentukan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk menjamin 
tercapainya tujuan pendidikan, semua guru harus berkualitas di bidangnya, 
termasuk guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes). 
Profesi guru penjasorkes secara umum sama dengan guru mata pelajaran yang 
lain pada umumnya, namun secara khusus ada letak perbedaan tersendiri.  
Menjadi guru penjasorkes yang berkualitas tidak semudah yang 
dibayangkan orang selama ini. Salah jika ada yang menganggap mereka hanya 
dengan modal peluit bisa menjadi guru penjasorkes di sekolah. Bahkan 
sebaliknya, bahwa untuk menjadi guru penjasorkes yang berkualitas akan lebih 
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sulit dibanding menjadi guru mata pelajaran yang lain. Hal ini disebabkan 
bahwa mata pelajaran penjasorkes lebih kompleks permasalahannya dibanding 
dengan mata pelajaran yang lain. Guru penjasorkes memiliki tugas tidak hanya 
menyampaikan materi yang bersifat fisik dan motorik saja, melainkan semua 
ranah harus tersampaikan pada siswanya melalui pembelajaran yang utuh.  
Oleh karena itu guru penjasorkes harus mempunyai kemampuan hard skills dan 
soft skills yang baik. 
Seiring dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan “Kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”. Kompetensi guru merupakan kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan 
penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
Sebagai guru penjasorkes yang berkualitas dan profesional harus memiliki  
empat kompetensi atau standar kemampuan yang meliputi: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. 
Secara tidak langsung dari empat kompetensi guru di atas mencakup 
tentang hard skills (kompetensi pedagogik dan profesional) dan soft skills 
(kompetensi kepribadian dan sosial). Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Sedangkan kemampuan 
profesional yaitu penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 
yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
substansi keilmuan yang menaungi materi serta penguasaan terhadap struktur 
dan metodologi keilmuannya. 
Untuk mendukung dua kompetensi di atas guru juga dituntut memiliki 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Dan kompetensi sosial yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.  
Untuk mengetahui kemampuan hard skills dan soft skills seorang guru 
penjasorkes dapat diamati pada saat pembelajaran, seperti halnya pada saat 
pembelajaran sepak bola seorang guru penjasorkes dapat mempraktikan 
bagaimana cara menendang bola, merebut bola dan melempar bola dengan baik 
dihadapan siswa, karena hard skills menggambarkan perilaku dan keterampilan 
yang dapat dilihat mata. Sedangkan soft skills merupakan kecakapan dalam 
mengendalikan kepribadian. Sehingga kemampuan soft skills yang harus 
dimiliki guru penjasorkes yaitu kemampuan bekerja sama, mengambil inisiatif, 
keberanian mengambil keputusan, mampu beradaptasi,mampu memecahkan 
masalah dan cara mengajar dengan ramah, hangat, komunikatif dengan siswa.  
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Soft skill tentu menjadi kebutuhan penting dalam dunia pendidikan, 
dalam hal ini guru. Karena guru akan menjadi teladan bagi para siswa, yang 
meliputi bagaimana guru terampil dalam menerapkan manajemen diri 
(berkomunikasi, memimpin, membina hubungan dengan orang lain, dan 
mengembangkan diri). Hard skills dan soft skills merupakan komponen yang 
saling berkaitan, hard skills guru yang baik tidak akan berkembang dan 
berpengaruh terhadap peserta didiknya tanpa didukung kemampuan soft skills 
yang baik. Sehingga guru perlu penguasaan soft skills yang baik agar mencapai 
keberhasilan (ketercapaian empat kompetensi dan tujuan pendidikan).  
Untuk memperkuat daya saing yang unggul, hendaknya guru memiliki 
kemampuan hard skills dan soft skills yang tinggi. Hard skills memiliki makna 
kecakapan dan keterampilan dalam bentuk kemampuan penguasaan konsep, 
prinsip, prosedur, strategi, teknik. Soft skills merupakan kemampuan dalam 
team work, sikap percaya diri, kreatifitas, kemandirian, komunikasi, interaksi 
sosial, bekerja secara optimal dan sebagainya.  
Hard skills (keahlian teknis dan akademis) memang penting untuk 
meraih sebuah pekerjaan. Namun jika tidak ditunjang dengan soft skills yang 
bagus, tak heran setetah puluhan tahun bekerja, prestasi seseorang tidak ada 
peningkatannya. Sangat berbeda dengan mereka yang mempunyai soft skills 
bagus, prestasinya sedikit demi sedikit akan terus menanjak mencapai tingkat 
yang lebih tinggi. Melihat pentingnya soft skills tentu menjadi sangat perlu 
mengetahui realita tentang perkembangan soft skills yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja. Hasil penelitian menyatakan bahwa penyumbang kesuksesan 
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utama dalam dunia kerja adalah soft skills sebesar 80%, sedangkan hard skills 
20%. Namun dalam sistem pendidikan kita pelaksanaannya terbalik, porsi lebih 
besar diberikan pada pola hard skills sebesar 90% dan soft skills hanya 10% 
(Lena Salita, 2010: 5). Sedangkan menurut Wicaksana dalam Setiawan Teriska 
R (2012: 72), keberhasilan dunia kerja ditentukan oleh 10% kemampuan 
financial, 20% keahlian dibidangnya, 30% oleh networking dan 40% 
kemampuan soft skills. 
Berdasar dari hasil survei yang dilakukan Ikatan Alumni UNY terhadap 
alumni pada tahun 2007 dalam Panduan Pengembangan Soft Skills Mahasiswa 
UNY (2010: 3) menyimpulkan bahwa, sebagian besar (98,60%) alumni 
menyatakan bahwa atribut soft skills sangat dibutuhkan di dunia kerja. Atribut 
soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja tersebut antara lain, kemampuan 
interpersonal, cara berpikir kritis, kerjasama dalam tim, kepercayaan diri, 
kreativitas, komitmen, etika diri, disiplin, dan motivasi. Sebagian alumni 
menyatakan bahwa atribut soft skills tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia 
kerja. 
Pendidikan di Indonesia ternyata masih berkutat pada gaya hard skills. 
Ketidakmampuan memberikan pendidikan soft skills mengakibatkan mutu 
lulusan hanya pandai menghafal pelajaran dan sedikit yang mempunyai 
keterampilan saat di lapangan kerja. Menjadi seorang guru (termasuk guru 
penjasorkes) seharusnya memiliki kemampuan dasar umum untuk mencakup 
penguasaan dan pengorganisasi materi yang hendak diajarkan dan penguasaan 
metode penyampaian serta penilaiannya. Selain itu seorang guru penjasorkes 
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juga harus mampu menguasai kompetensi yang berkaitan dengan mata 
pelajaran penjasorkes, seperti: menjelaskan dimensi filosofis pendidikan 
jasmani termasuk etika sebagai aturan dan profesi, menjelaskan aspek 
psikologi pada kinerja manusia termasuk motivasi dan tujuan kecemasan stress 
dan persepsi diri, menjelaskan aspek sosiologi dalam kinerja diri termasuk 
dinamika sosial (etika, perilaku moral, budaya, suku, dan perbedaan jenis 
kelamin), menjelaskan teori perkembangan gerak termasuk aspek-aspek yang 
mempengaruhinya, menjelaskan teori belajar gerak termasuk keterampilan 
dasar dan komples dan hubungan timbal balik di antara domain kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Tetapi pada kenyataannya banyak guru penjasorkes yang 
mengesampingkan kompetensi tersebut, guru penjasorkes hanya terpatok pada 
rencana pembelajaran saja. Sedangkan siswa tidak mendapatkan porsi yang 
sesuai dengan yang tercantum dalam kompetensi tersebut, sehingga siswa tidak 
dapat mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Soft skills merupakan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga pengajar 
dalam team work, kepemimpinan, sikap percaya diri, kreativitas, tanggung 
jawab, kemandirian, komunikasi, interaksi sosial dan sebagainya. Dalam dunia 
profesi keguruan, organisasi profesi guru adalah salah satu sarana untuk 
mengasah dan mengembangkan kemampuan soft skills tersebut. Organisasi dan 
kegiatan yang ada di lingkungan sekolah menengah negeri cukup banyak, 
antara lain: Koperasi Siswa, Organisasi Siswa Intern Sekolah (OSIS), Praja 
Muda Karana (PRAMUKA), Ekstrakurikuler, Pleton Inti (TONTI),dll.  
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Selain itu untuk mengembangkan soft skills, guru penjasorkes dapat 
mengikuti organisasi keolahragaan ditingkat kabupaten ataupun bergabung 
dengan klub olahraga yang sesuai dengan minat dan keahliannya. Sering 
mengikuti seminar juga merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan 
kemampuan soft skills guru penjasorkes. Peningkatan soft skills guru 
penjasorkes melalui pembinaan pada kegiatan akademis maupun nonakademis 
perlu dilakukan secara optimal. Namun dalam kenyataannya, proses pembinaan 
dalam aspek soft skills ini berjalan kurang seimbang. Pembelajaran aspek 
akademik berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sebagai hard skills 
dirasa mendominasi sistem pembelajaran saat ini. Melihat pentingnya soft skills 
tentu menjadi sangat perlu mengetahui realita tentang perkembangan soft skills. 
Dengan begitu guru penjasorkes dituntut untuk mengembangkan kemampuan 
soft skills agar dapat bersaing dalam bidangnya. 
Menjadi seorang guru penjasorkes harus selalu melakukan perbaikan 
dan pengembangan soft skills, sehingga diharapkan selalu ada peningkatan soft 
skills untuk mendukung menjadi guru penjasorkes yang kompeten dan 
berkualitas. Untuk dapat melakukan perbaikan guru penjasorkes perlu 
mengetahui kemampuan soft skills yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
Guru penjasorkes juga dapat mengembangkan soft skills dengan mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh pihak pemerintah maupun lembaga lain seperti 
seminar, workshop, dan pelatihan keorganisasian. Jadi setelah guru penjasorkes 
memiliki hard skills yang memadai mereka juga memiliki kemampuan untuk 
mengaplikasikan soft skills yang dimiliki dalam pembelajaran.  
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Di Kabupaten Purworejo, berdasarkan data yang disampaikan oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Purworejo pada tahun 2005 terpapar kenyataan 
bahwa SDM guru di Kabupaten Purworejo memiliki kualitas kelayakan 
mengajar yang lemah, sehingga banyak guru aktif yang sebenarnya tidak layak 
mengajar. Data kualitas kelayakan guru SMA Negeri mencapai 34,71% (tidak 
layak), 64,29% (layak). Dari persentase data tersebut, termasuk di dalamnya 
adalah guru penjasorkes yang ada di Kabupaten Purworejo berjumlah 22 orang. 
Dengan asumsi persentase data di atas, maka terdapat 8 guru penjasorkes tidak 
layak untuk mengajar (Tandiyo Rahayu dan Indriati Agung R, 2005: 74-75). 
Saat ini belum diketahui kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri 
se-Kabupaten Purworejo. Maka hal tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang kemampuan soft skills guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. Hasil penelitian 
dapat digunakan sebagai evaluasi diri, baik untuk guru penjasorkes dan pihak-
pihak penyelenggara pendidikan untuk senantiasa meningkatkan kemampuan 
soft skills guru sebagai modal utama untuk meraih kesuksesan dan keberhasilan 
menjadi guru yang profesional, berkepribadian dan berkualitas baik hard skills 
maupun soft skills. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat berbagai 
masalah yang dapat timbul dalam penelitian diantaranya sebagai berikut:  
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1. Masih ada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo yang belum memahami hakikat kompetensi guru 
yang disyaratkan Undang-undang yang harus dimiliki oleh seorang guru.  
2. Masih banyaknya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo yang belum memahami tentang pentingnya 
mengembangkan soft skills. 
3. Belum diketahuinya gambaran kemampuan soft skills guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, sesungguhnya cukup banyak 
yang dapat diangkat untuk dijadikan sebuah penelitian. Akan tetapi  karena 
terbatasnya waktu, tenaga, biaya dan kemampuan maka penelitian ini hanya 
membatasi pada permasalahan tentang kemampuan soft skills guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 
maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Seberapa besar 
kemampuan soft skills guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehahatan 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan soft skills guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat yang positif, 
diantaranya: 
1. Berupa gambaran kemampuan soft skills untuk guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo.  
2. Berupa gambaran tolak ukur kemampuan soft skills bagi Dinas Pendidikan 
Kabupaten Purworejo agar dapat meningkatkan kinerja guru penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
3. Dengan diketahuinya kemampuan soft skills guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo dimaksudkan 
dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman bagi guru 
penjasorkes tentang pentingnya meningkatkan kemampuan soft skills 
sehingga nantinya dapat menjadikan guru penjasorkes yang lebih 
berkompeten dan profesional. Dengan upaya untuk dapat terus mengikuti 
perubahan dan tantangan zaman, guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan harus berupaya meningkatkan potensi dirinya agar menjadi 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Soft Skills 
Konsep tentang soft skills sebenarnya merupakan pengembangan 
dari konsep yang selama ini kita kenal dengan istilah kecerdasan emosional 
(emotional intellegence). “Tingkat IQ atau kecerdasan intelektual seseorang 
umumnya tetap, sedangkan EQ atau kecerdasan emosi dapat terus 
ditingkatkan” Ary Ginanjar Agustian (2008: 285).  Menurut Elfindri (2010: 
67), soft skills merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk 
sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan sang pencipta. 
Selebihnya dengan mempunyai soft skills membuat keberadaan seseorang 
akan semakin terasa di masyarakat. Keterampilan akan berkomunikasi, 
keterampilan emosional, keterampilan bahasa, keterampilan berkelompok, 
memiliki etika dan moral, santun, dan keterampilan spriritual.  Menurut Illah 
Sailah dalam I Nyoman Sucipta (2009: 1), soft skills adalah kunci menuju 
hidup yang lebih baik, sahabat lebih banyak, sukses lebih besar, 
kebahagiaan yang lebih luas, tidak punya nilai, kecuali diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari baru bernilai. Soft skills yang dimiliki oleh setiap 
orang dengan jumlah dan kadar yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh 
kebiasaan  berfikir, berkata,  bertindak dan bersikap. 
Pengertian lain tentang soft skills disampaikan oleh Djoko Hari 
Nugroho (2009: 118), 
Soft skills merupakan jenis ketrampilan yang lebih  banyak terkait 
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dengan sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Karena soft skills terkait dengan ketrampilan psikologis, 
maka dampak yang diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa 
dirasakan seperti misalnya perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, 
kemampuan untuk dapat bekerja sama, membantu orang lain, dan 
sebagainya. Konsep soft skills merupakan istilah sosiologis yang 
merepresentasikan pengembangan dari kecerdasan emosiona l 
(emotional intelligence) seseorang yang merupakan kumpulan 
karakter kepribadian, kepekaan sosial, komunikasi, bahasa, kebiasaan 
pribadi, keramahan, dan optimisme yang menjadi ciri  hubungan 
dengan orang lain. Soft skills melengkapi hard skills, dimana hard 
skills merupakan representasi dari potensi IQ seseorang terkait 
dengan persyaratan teknis pekerjaan dan beberapa kegiatan lainnya. 
 
Selain itu, I Nyoman Sucipta (2009: 8) menyampaikan bahwa, soft 
skills adalah skills yang berkaitan dengan hubungan antar manusia, seperti 
bagaimana melakukan conflict resolution, memahami personal dynamics, 
dan melakukan negosiasi. Widhiarso (2009: 1) mengatakan, 
Soft skills adalah seperangkat kemampuan yang mempengaruhi 
bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain. Soft skills memuat 
komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis, membangun tim, serta 
kemampuan lainnya yang terkait kapasitas kepribadian individu. 
Tujuan dari pelatihan soft skills adalah memberikan kesempatan 
kepada individu untuk mempelajari perilaku baru dan meningkatkan 
hubungan antar pribadi dengan orang lain.  
Pentingnya soft skills tentunya dapat dilihat dari manfaat yang 
dirasakan oleh guru penjasorkes, guru penjasorkes yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi tentu tidak hanya karena memiliki hard skills 
yang mumpuni melainkan memiliki kepribadian yang berkaitan dengan soft 
skills yang baik. Sebab soft skills pada dasarnya merupakan keterampilan 
berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan 




Berdasarkan  beberapa pengertian di atas, menurut peneliti definisi 
soft skills adalah seperangkat kemampuan yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri dan dapat berinteraksi dengan orang lain yang 
mengutamakan kemampuan interpersonal skills maupun intrapersonal 
skills. 
2. Komponen soft skills 
Soft skills memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan antara 
satu dan yang lainnya. Hal ini disampaikan oleh  Sharma dalam I Made S. 
Utama dkk, (2010: 3), menyebutkan bahwa soft skills adalah seluruh aspek 
dari generic skills yang juga termasuk elemen-elemen kognitif yang 
berhubungan dengan non-academic skills. Ditambahkan pula bahwa, 
berdasarkan hasil penelitian, tujuh soft skills yang diidenfikasi dan penting 
dikembangkan pada peserta didik di lembaga pendidikan tinggi, meliputi; 
keterampilan berkomunikasi (communicative skills), keterampilan berpikir 
dan menyelesaikan masalah (thinking skills and Problem solving skills), 
kekuatan kerja tim (team work force), belajar sepanjang hayat dan 
pengelolaan informasi (life-long learning and Information management), 
keterampilan wirausaha (entrepreneur skill), etika, moral dan 
profesionalisme (ethics, moral and professionalism), dan keterampilan 
kepemimpinan (leadership skills). Masing-masing soft skills di dalamnya 
berisikan sub skills yang dapat dikategorikan sebagai skills yang secara 
individu sangat dibutuhkan (must have) dan kategori sebagai skills yang 
baik untuk dimiliki (good to have). 
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Selain itu Widhiarso (2009: 3), menjelaskan beberapa jenis soft skills 
yang terkait dengan kesuksesan dalam dunia kerja berdasarkan dari hasil-
hasil penelitian, adalah sebagai berikut: 
a. Kecerdasan Emosi, melalui penelitian yang intensif Goleman (1998) 
menemukan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya didukung oleh 
seberapa smart seseorang dalam menerapkan pengetahuan dan 
mendemonstrasikan keterampilannya, akan tetapi seberapa besar 
seseorang mampu mengelola dirinya dan interaksi dengan orang lain. 
Keterampilan tersebut dinamakan dengan kecerdasan emosi. 
Terminologi kecerdasan Emosi diperkenalkan pertama kali oleh 
Salovey dan Mayer untuk menyatakan kualitas-kualitas seseorang, 
seperti kemampuan memahami perasaan orang lain, empati, dan 
pengaturan emosi untuk meningkatkan kualitas hidup (Gibbs, 1995). 
Kecerdasan emosi juga meliputi sejumlah keterampilan yang 
berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi dir i sendiri 
dan orang lain; dan kemampuan mengelola perasaan untuk 
memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan hidup.  
b. Gaya Hidup Sehat, Marchand dkk (2005) menemukan bahwa uang 
jutaan dolar terbuang oleh institusi dan masyarakat karena faktor 
minimnya produktivitas, pelayanan kesehatan, kecelakaan kerja dan 
pegawai yang absen dalam bekerja. Pendukung utama dari sekian 
indikator tersebut adalah gaya hidup individu yang tidak sehat. 
University of Central Florida memasukkan tema gaya hidup sehat ini 
sebagai target pengembangan soft skills bagi mahasiswa mereka. 
Topik yang diangkat dalam pengembangannya memuat nutrisi, 
manajemen stres, pengelolaan waktu, cultural diversity, dan 
penyalahgunaan obat terlarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gaya hidup yang sehat mempengaruhi tingginya ketahanan, 
fleksibiltas dan konsep diri yang sehat yang mempengaruhi tingginya 
partisipasi dalam komunitas. 
c. Komunikasi Efektif, Cangelosi dan Petersen (1998) menemukan 
bahwa banyak kegagalan siswa di sekolah, masyarakat dan tempat 
kerja diakibatkan rendahnya keterampilan dalam berkomunikasi. 
Selain keterampilan komunikasi berperan secara langsung, peranan 
tidak langsung juga ditemukan. Secara tidak langsung keterampilan 
komunikasi mempengaruhi tingkat kepercayaan diri dan dukungan 
sosial yang kemudian dilanjutkan pengaruhnya ke kesuksesan.  
Menurut Illah Sailah dalam I Nyoman Sucipta (2009: 1), 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh negara Inggris, Amerika dan 
Kanada terdapat 23 atribut soft skills yang mendoninasi lapangan kerja. Ke 
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23 atribut tersebut diurutkan berdasarkan prioritas kepentingan di dunia 
kerja, yaitu: 
a. Inisiatif 
b. Etika/ integritas 
c. Berpikir kritis 




h. Dapat diandalkan 
i. Komunikasi lisan 
j. Kreatif 
k. Kemampuan analisis 
l. Dapat mengatasi stress 
m. Menejemen diri 
n. Menyelesaikan persoalan 
o. Dapat meringkas 
p. Berkompetensi 
q. Fleksibel 




v. Beragumentasi logis 
w. Manajemen waktu 
 
Elemen atau komponen tentang soft skills memang sangat kompleks, 
hampir semuanya tentang karakter yang ada pada diri manusia, seperti 
halnya yang disampaikan oleh Elfindri, dkk (2010: 95) mengatakan, unsur-
unsur soft skills yang membuat kita sempurna, antara lain: 
a. Taat beribadah,  
b. Keterampilan berkomunikasi,  
c. Terbentuknya sifat tanggungjawab,  
d. Kejujuran dan tepat waktu, 
e. Pekerja keras, 
f. Berani mengambil resiko, 
g. Terbiasa bekerja kelompok, 




3. Peran soft skils 
Riset peranan soft skills Mitsubishi Riset Institute pada tahun 2000 
yang dikutip oleh Elfindri, dkk (2011: 74) mempublikasikan hasil kajian tim 
risetnya bahwa kesuksesan lulusan ternyata tidak ditentukan oleh 
kemampuan teknis dan akademis/hard skills, melainkan 40% kematangan 
emosi dan sosial; 30% proses menjalin networking; 20% kemampuan 
akademis; dan 10% kemampuan finansial yang dimiliki.  
Menurut Muqowin (2012: 12), menerangkan ada beberapa alasan 
tentang pentingya peran kompetensi kepribadian dan sosial sebagai soft 
skills guru. Pertama kompetensi kepribadian dan sosial lebih substantif 
daripada kompetensi profesional dan pedagogik. Jika kedua kompetensi soft 
skills dimiliki guru, maka secara otomatis kompetensi profesional dan 
pedagogig akan teratasi.  
Dengan demikian jelas bahwa kemampuan soft skills yang dimiliki 
sangat dibutuhkan guru untuk mendapatkan kesuksesan dalam dunia kerja 
yaitu menjadi seorang guru yang kompeten dan berkualitas.  
4. Pengukuran soft skills 
Wahyu Widhiarso (2009:3), menyampaikan bahwa soft skills lebih 
didominasi oleh komponen kepribadian individu sehingga prosedur 
pengukurannya sedikit berbeda dengan pengukuran komponen abilitas 
individu. Oleh karena itu pengukuran soft skills akan mengarah pada 
karakteristik yang sifatnya internal dan manifes pada diri individu seperti 
dimensi afektif, motivasi, interes, atau sikap. Pengukuran kepribadian 
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terbagi menjadi dua jenis yaitu pelaporan diri (self-report) dan proyeksi 
(projective). 
Komponen kepribadian yang tercakup dalam soft skills menunjukan 
bagian-bagian yang berbeda tetapi saling berkaitan. Dengan kenyataan ini, 
maka perlu pengukuran secara intensif yang perlu dikembangkan. Berikut 
ini adalah pengukuran soft skills menurut Wahyu Widhiarso (2009:3), 
diantaranya: 
a. Self Report  
Self report merupakan sekumpulan stimulus berupa 
pernyataan, pertanyaan atau daftar deskripsi diri yang direspon oleh 
individu. Pernyataan merupakan turunan dari domain ukur yang 
sifanya teoritik konseptual setelah melalui proses operasionalisasi 
menjadi indikator- indikator. Setelah domain ukur dan indikator telah 
ditetapkan, proses penyusunan instrumen pengukuran selanjutnya 
adalah penulisan item (wording). Misalnya mengukur tingkat 
ekstraversi individu diwujudkan melalui pernyataan “Saya senang 
bisa berinteraksi dengan banyak orang” atau “Saya lebih suka 
bekerja sama dibanding dengan bekerja sendirian”. Item ini 
kemudian direspon dengan kontinum dari sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju. Proses penulisan item ini merupakan seni 
tersendiri yang membutuhkan kepekaan dalam membahasakan 
indikator empirik perilaku individu. 
b. Checklist 
Checklist adalah jenis alat ukur afektif atau perilaku yang 
memuat sejumlah indikator, biasanya kata sifat atau perilaku yang 
diisi oleh seorang penilai (rater). Checklist lebih banyak dipakai 
untuk mengukur aspek psikologis yang tampak (overt), misalnya 
perilaku.  
c. Pengukuran Performansi 
Pengukuran performansi merupakan pengukuran terhadap 
proses atau hasil kinerja individu terhadap tugas yang diberikan. 
Penyekoran dilakukan peneliti berdasarkan rubrik yang telah dibuat 
sebelumnya. Rubrik merupakan panduan penyekoran yang memuat 
kriteria performansi. Penyekoran dapat dilakukan ketika subjek 







5. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Guru adalah pendidik yang berada di lingkungan sekolah. Menurut 
Sutarmi Imam Barnadib dalam Dwi Siswoyo (2007: 126), pendidik adalah 
setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Pendapat ahli lain Umar Tirtaraharja 
dan La Sulo mengatakan bahwa pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. 
Diperjelas oleh Lavengeld menyatakan, pendidik adalah orang yang sengaja 
membantu orang lain untuk mencapai kedewasaan. (Dwi Siswoyo, 2007: 
126) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat di definisikan bahwa 
guru adalah orang yang dengan sengaja mempengarui orang lain untuk 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak 
terhadap pelaksanaan pendidikan. Sedangkan guru penjasorkes adalah orang 
yang memiliki kealhian dalam ilmu pendidikan jasmani, ilmu olahraga dan 
ilmu kesehatan. 
6. Penelitian yang relevan 
Beberapa hasil penelitian yang hampir sama atau relevan dengan 
penelitian ini antara lain:  
a. Penelitian yang dilakukan oleh Donny Widarto dengan judul 
“Kemampuan Soft Skills Mahasiswa Prodi PJKR Swadana Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan Tahun 2007” 
skripsi pada Progam Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
 19 
 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kemampuan soft skills mahasiswa Prodi PJKR 
Swadana Fakultas Ilmu Keolahragaan angkatan 2007 berada pada pada 
kategori sedang. Lebih rinci kemampuan soft skills mahasiswa dapat 
dijabarkan sebagai berikut: sebesar 26 (17,1%) mahasiswa dalam 
kategori tinggi, sebesar 98 (64,5%) mahasiswa dalam kategori sedang, 
dan sebesar 28 (18,4%) mahasiswa dalam kategori rendah.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh Suwida Nursaleh dengan judul 
“Kemampuan Soft Skills Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani 
Kesehatan Rekreasi Bersubsidi Angkatan 2009 FIK UNY yang Telah 
Menempuh Mata Kuliah KKN dan PPL Tahun 2012” skripsi pada 
Progam Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012. 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kemampuan soft skills mahasiswa Program Studi 
PJKR Bersubsidi Angkatan 2009 FIK UNY yang telah menempuh mata 
kuliah KKN dan PPL tahun 2012 berada pada pada kategori sedang. 
Lebih rinci kemampuan soft skills mahasiswa dapat dijabarkan sebagai 
berikut: Berdasarkan hasil penelitian diketahui 15 mahasiswa (14,56%) 
mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, 69 mahasiswa (66,99%) 
mempunyai soft skills dengan kategori sedang, 19 mahasiswa (18,45%) 
mempunyai soft skills dengan kategori rendah. 
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7. Kerangka Berpikir 
Dengan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas akan 
memberikan kontribusi untuk kemajuan bangsa dan negara. Salah satu cara 
untuk dapat meningkatkan SDM yang kompeten dan berkualitas serta dapat 
diandalkan diantaranya melalui pendidikan, baik melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan nonformal.  
Guru penjasorkes adalah orang yang memiliki kemampuan dalam 
ilmu pendidikan jasmani, ilmu olahraga dan ilmu kesehatan. Untuk dapat 
menjadi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang kompeten 
dan berkualitas tentunya harus memiliki empat kompetensi yang disyaratkan 
Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10, 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Di 
samping itu, tentunya guru penjasorkes harus memiliki kemampuan hard 
skills dan soft skills yang baik. 
Melihat realita yang ada bahwa penyokong kesuksesan di lapangan 
kerja lebih di dukung oleh soft skills yang dimiliki daripada kemampuan 
hard skills yang dimiliki, meskipun kedua kemampuan (hard skills dan soft 
skills) yang dimiliki guru penjasorkes SMA Negeri di Kabupaten 
Purworejo. Oleh karena itu, maka diperlukan pemahaman mengenai soft 
skills yang dimiliki untuk selanjutnya dapat dikembangkan ke arah yang 
jauh lebih baik. 
Soft skills adalah kemampuan yang bersifat afektif dan lebih 
didominasi oleh komponen kepribadian individu sehingga prosedur 
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pengukurannya sedikit berbeda dengan pengukuran komponen abilitas 
individu. Oleh karena itu pengukuran soft skills akan mengarah pada 
karakteristik yang sifatnya internal dan manifes pada diri individu seperti 
dimensi afektif, motivasi, interes, atau sikap.  
Mengingat pentingnya peranan soft skills, maka peneliti berusaha 
untuk mengetahui kemampuan soft skills yang dimiliki oleh guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo dengan cara pengambilan data melalui instrumen penelitian 
berupa angket yang disusun oleh Yudanto dkk. (2010). Guru penjasorkes 
sebagai subjek mengisi angket yang berbentuk scala lickerts, yaitu dengan 
memilih jawaban tidak pernah (never 0%), hampir tidak pernah (almost 
never: 5%), jarang (seldom : 15%), kadang (sometimes: 50%), biasanya 
(usually: 75%), sering (often: 85%), hampir selalu (almost always: 95%), 
dan selalu (always: 100%). Untuk memperoleh data tentang kemampuan 
soft skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri 
se-Kabupaten Purworejo instrumen yang digunakan terbagi dalam 7 faktor, 
yaitu: 1). Keterampilan berkomunikasi; 2). Keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah; 3). Kerja tim; 4). Keterampilan belajar seumur hidup 
dan manajemen informasi; 5). Keterampilan kewirausahaan; 6). Etika, moral 
dan profesionalisme; 7). Keterampilan kepemimpinan. Dengan 
menggunakan instrumen berupa angket tersebut, maka kemampuan soft 
skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo dapat diukur dan dievaluasi. Hasil evaluasi dapat 
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dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan program pembinaan soft 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
metode survei, sedangkan pengumpulan informasi atau data  menggunakan 
kuesioner. Menurut Trianto (2010: 197), penelitian deskriptif memusatkan 
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 
penelitian berlangsung. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 
53), maksimalisasi objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 
terkontrol. Menurut Hamid Darmadi (2011: 235), penelitian survei merupakan 
kegiatan penelitian yang mengumpulkan data pada saat tertentu dengan tiga 
tujuan penting, yaitu: a) mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu; b) 
mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan; c) 
menentukan hubungan sesuatu yang hidup di antara kejadian spesifik. Menurut 
Margono (2009: 167), kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi 
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. 
Secara singkat dapat dijelaskan desain penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui gambaran tentang kemampuan soft skills guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo melalui data 




B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan soft skills guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo. Dari variabel tersebut secara opreasional menggunakan angket akan 
diketahui kemampuan afektif guru yang memudahkan guru untuk mengetahui 
kondisi kepribadian (personality) yang nantinya dapat dijadikan koreksi 
tentang bagaimana berkomunikasi yang baik, berperilaku yang santun, cerdas 
dalam memecahkan sebuah masalah, dan berkerjasama yang baik, serta 
kecakapan memimpin dan dipimpin yang baik. Sehingga dapat menjadi guru 
pendidikan jasmani yang kompeten, berkualitas dan sebagai seorang pendidik 
profesional. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kabupaten Purworejo. Adapun waktu  pengambilan datanya dilaksanakan pada 
tanggal 21 Maret – 21 April 2013,  yang bertempat di Kabupaten Purworejo. 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Margono (2009: 118), populasi adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 
tentukan. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 119), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo yang berjumlah 21 guru.  
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat ukur dalam penelitian yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009: 148). Penelitian 
ini menggunakan instrumen berupa self report. Self report yang digunakan 
adalah self report yang disusun oleh Bapak Yudanto M.Pd, dkk (2010). Self 
report tersebut telah diuji cobakan pada kelompok kecil yaitu sejumlah 30 
mahasiswa. Hasil uji coba menunjukan bahwa angket memiliki validitas dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,964. Dalam penelitian ini self report telah diuji 
cobakan kepada guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo yang 
berjumlah 21 guru. Hasil uji coba menunjukkan bahwa self report memiliki 
validitas dan koefisien sebesar 0,944. 
Tabel 1.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 













Kemampuan untuk mengutarakan 
pendapat dengan jelas, efekt if, dan penuh 
percaya diri baik secara lisan maupun 
tulisan. 
1, 2, 3, 4, 5, 
Kemampuan untuk mempraktikkan 
keterampilan menyimak dan merespon 
secara aktif, serta menghargai pendapat 
orang lain. 
6, 7, 8, 9, 
Kemampuan untuk meyakinkan pendapat 
dengan percaya diri kepada orang lain.  
10, 11, 12, 
13, 
Keterampilan 
berpikir krit is dan 
memecahkan 
masalah  
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisa masalah dalam situasi yang 
sulit dan membuat evaluasi yang tepat. 
14, 15, 16, 
17, 18, 
Kemampuan untuk memperluas dan 
meningkatkan keterampilan berpikir 
seperti penjelasan, analisis, dan diskusi 
evaluasi. 
19, 20, 21, 
22 
Kemampuan menemukan gagasan dan 
mencari solusi alternatif. 
23, 24 
Kerja tim Kemampuan untuk membangun sebuah 25, 26, 27 
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kedekatan hubungan, interaksi yang baik, 








Kemampuan untuk mengakui dan 
menghormati sikap, perilaku, dan 
pendirian orang lain. 







Kemampuan untuk menemukan dan 
mengelo la informasi yang terkait yang 
berasal dari berbagai sumber. 
32, 33, 34 
Kemampuan untuk menerima gagasan 
baru  
35, 36 
Menampilkan kemandirian belajar 37, 38, 39 
Keterampilan 
kewirausahaan 
Kemampuan untuk mengidentifikasi 
kesempatan kerja dan memanfaatkan 
peluang kerja. 
40, 41, 42 
Et ika, moral, dan 
profesionalisme 
Kemampuan untuk memahami krisis 
ekonomi, lingkungan, dan aspek sosial 
budaya secara professional. 
43, 44, 45 
Kemampuan untuk menganalisa dan 
membuat keputusan dalam memutuskan 
suatu masalah yang terkait dengan etika.  




Kemampuan untuk memahami dan 
berperan sebagai seorang pemimpin dan 
bawahan secara bergantian. 
51, 52, 53, 
54 
 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan 
pemberian self report. Dalam self report ini sudah tersedia jawaban, jadi 
responden tinggal memilih jawaban yang sesuai. Self report ini terdiri dari 59 
butir pertanyaan. Self report ini akan diberikan kepada guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo yang ditunjuk menjadi subjek penelitian. 
Tahapan penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:  
1. Peneliti mencari informasi dan data guru penjasorkes di Dinas Pendidikan 
Purworejo yang menjadi guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo. 
2. Peneliti mencari alamat sekolah tempat subjek penelitian.  
3. Peneliti menemui dan memberikan self report kepada populasi/responden. 
4. Peneliti melakukan transkip atas hasil pengisian self report 
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5. Langkah selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan, jika ada data yang 
terlewatkan akan dilakukan pengambilan data tambahan.  
6. Setelah proses pengkodingan peneliti melakukan proses pengelolaan data 
dan analisis data dengan bantuan software program Microcoft Excell 2007 
dan SPSS 16 for Windows. 
7. Selanjutnya peneliti mengambil kesimpulan dan saran berdasarkan analisis 
data yang diperoleh. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Analisis data kuantitatif 
dilakukan terhadap hasil self report berupa skor yang telah disi oleh guru 
penjasorkes, sedangkan analisis data kualitatif dilakukan dari jawaban self 
report yang diisi oleh guru penjasorkes juga. Hasil kemampuan soft skills guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehahatan SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo menggunakan tiga kategori, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. 
Pengkategorian kemampuan soft skills mahasiswa berdasarkan rumus dari B. 
Syarifudin (2010: 112), yang dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 2. Kategorisasi Soft Skills Guru 
Kategori Rentang Skor 
Tinggi X  ≥  M + SD 
Sedang M - SD ≤ X < M + SD 
Rendah X  ≤  M – SD 
Keterangan: SD: Standar Deviasi, M: Rata-rata 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 




Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu kemampuan 
soft skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo. Data penelitian diperoleh dari self report yang diisi oleh 
responden (guru penjasorkes). Data kemampuan soft skills sebelum dianalisis 
akan dideskripsikan, dengan tujuan untuk mempermudah penyajian data 
penelitian. Kemampuan soft skills guru penjasorkes diamati dalam tujuh faktor 
yaitu: (1) Keterampilan bekomunikasi; (2) Keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah; (3) Kerja tim; (4) Keterampilan belajar seumur hidup 
dan manajemen informasi; (5) Keterampilan berwirausaha; (6) Etika, moral, 
dan profesionalisme, (7) Keterampilan kepemimpinan. Hasil analisis deskriptif 
data kemampuan soft skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Analisis Data Hasil Penelitian  
Data Min Max Mean Std. Dev 
Soft skill guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo 
328,00 456,00 417,57 29,55 
Keterampilan berkomunikasi 76,00 102,00 90,76 7,60 
Keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah 
61,00 86,00 76,71 6,84 
Kerja tim 40,00 56,00 53,71 3,59 
Keterampilan belajar seumur 
hidup dan manajemen informasi 
39,00 64,00 55,47 6,53 
Keterampilan berwirausaha 3,00 23,00 17,90 4,81 
Etika, moral dan profesionalisme 47,00 64,00 56,57 5,30 
Keterampilan kepemimpinan 47,00 72,00 66,42 5,78 
 
1. Soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
Hasil analisis deskriptif pada data soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo, diperoleh nilai maksimum sebesar 456,00 
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dan nilai minimum sebesar 328,00. Skor data soft skills guru penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo mean (rerata) sebesar 417,57 dan 
nilai standar deviasi sebesar 29,55. 
2. Keterampilan berkomunikasi 
Hasil analisis deskriptif pada data keterampilan berkomunikasi, 
diperoleh nilai maksimum sebesar 102,00 dan nilai minimum sebesar 76,00. 
Skor data keterampilan berkomunikasi tersebut diperoleh nilai mean (rerata) 
sebesar 90,76 dan nilai standar deviasi sebesar 7,60. 
3. Keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah 
Hasil analisis deskriptif pada data keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah, diperoleh nilai maksimum sebesar 86,00 dan nilai 
minimum sebesar 61,00. Skor data keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah tersebut diperoleh nilai mean (rerata) sebesar 76,71 
dan nilai standar deviasi sebesar 6,84. 
4. Kerja tim 
Hasil analisis deskriptif pada data kerja tim, diperoleh nilai 
maksimum sebesar 56,00 dan nilai minimum sebesar 40,00. Skor data kerja 
tim tersebut diperoleh nilai mean (rerata) sebesar 53,71 dan nilai standar 
deviasi sebesar 3,59. 
 
5. Keterampilan belajar seumur hidup dan manajemen informasi 
Hasil analisis deskriptif pada data keterampilan belajar seumur hidup 
dan manajemen informasi, diperoleh nilai maksimum sebesar 64,00 dan 
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nilai minimum sebesar 39,00. Skor data keterampilan belajar seumur hidup 
dan manajemen informasi tersebut diperoleh nilai mean (rerata) sebesar 
55,47 dan nilai standar deviasi sebesar 6,53. 
6. Keterampilan berwirausaha 
Hasil analisis deskriptif pada data keterampilan berwirausaha, 
diperoleh nilai maksimum sebesar 23,00 dan nilai minimum sebesar 3,00. 
Skor data keterampilan berwirausaha tersebut diperoleh nilai mean (rerata) 
sebesar 17,90 dan nilai standar deviasi sebesar 4,81. 
7. Etika, moral, dan profesionalisme 
Hasil analisis deskriptif pada data etika, moral, dan profesionalisme, 
diperoleh nilai maksimum sebesar 64,00 dan nilai minimum sebesar 47,00. 
Skor data etika, moral, dan profesionalisme tersebut diperoleh nilai mean 
(rerata) sebesar 56,57 dan nilai standar deviasi sebesar 5,30.  
8. Keterampilan kepemimpinan 
Hasil analisis deskriptif pada data keterampilan kepemimpinan, 
diperoleh nilai maksimum sebesar 72,00 dan nilai minimum sebesar 47,00. 
Skor data keterampilan kepemimpinan tersebut diperoleh nilai mean (rerata) 
sebesar 66,42 dan nilai standar deviasi sebesar 5,78. 
 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 
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berdasarkan jawaban responden atas self report yang telah disebarkan. 
Penelitian ini diukur dengan self report yang berjumlah 59 butir pertanyaan. 
Skor yang diperoleh dari pengisisan self report oleh guru penjasorkes 
menggambarkan kemampuan soft skills yang dimilikinya. Adapun teknik 
perhitungannya menggunakan persentase. Data dikategorikan menjadi tiga 
kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian dibuat berdasarkan 
mean (rerata) dan standar deviasi hasil perhitungan deskriptif yang telah 
dilakukan sebelumnya. Hasil pengkategorian masing-masing data penelitian 
adalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo 
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo diperoleh nilai mean 
sebesar 417,57 dan nilai standar deviasi sebesar 29,55. Nilai mean dan 
standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. Hasil 
pengkategorian data kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri 
se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berkomunikasi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4. Kategorisasi Kemampuan Soft skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  447,17 –   5 23,81% 
Sedang 338,31 – 447,16 14 66,67% 
Rendah – 338,30 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 5 guru penjasorkes 
(23,81%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 14 guru 
penjasorkes (66,67%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 2 guru penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills dengan kategori 
rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa gambaran secara 
umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo termasuk dalam kategori sedang. Hasil tersebut juga ditunjukan 
dari ketujuh aspek atau faktor soft skills yang dimiliki guru penjas termasuk 
dalam kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang 
terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Kategorisasi Kemampuan Soft skills Guru 




Hasil penelitian masing-masing faktor kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berkomunikasi 
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
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berkomunikasi diperoleh nilai mean sebesar 417,57 dan nilai standar 
deviasi sebesar 29,55. Nilai mean dan standar deviasi tersebut digunakan 
sebagai dasar pengkategorian data. Hasil pengkategorian data 
kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berkomunikasi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berkomunikasi.  
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi 98,36 – 4 19,05% 
Sedang 83,17 –  98,35 14 66,67% 
Rendah – 83,16 3 14,29% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 4 guru penjasorkes 
(19,05%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 14 guru 
penjasorkes (66,67%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak  3 guru penjasorkes (14,29%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
gambaran secara umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan 
berkomunikasi termasuk dalam kategori sedang. Apabila ditampilkan 
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Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Soft skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berkomunikasi.  
 
b. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah 
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
perhitungan pada 11 butir soal dalam self report pada faktor keterampilan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah diperoleh nilai mean sebesar 
76,71 dan nilai standar deviasi sebesar 6,84. Nilai mean dan standar 
deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. Hasil 
pengkategorian data kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berpikir 
kritis dan memecahkan masalah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berpikir Kritis dan Memecahkan Masalah. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  83,55 – 4 19,05% 
Sedang 69,88 – 83,54 15 71,43% 
Rendah – 69,87 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 4 guru penjasorkes 
(19,05%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 15 guru 
penjasorkes (71,43%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 2 guru penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
gambaran secara umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
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Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berpikir 
kritis dan memecahkan masalah termasuk dalam kategori sedang. 




Gambar 3. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berpikir Kritis dan Memecahkan Masalah. 
c. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan kerja tim 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
perhitungan pada 7 butir soal dalam self report pada faktor kerja tim 
diperoleh nilai mean sebesar 53,72 dan nilai standar deviasi sebesar 3,59. 
Nilai mean dan standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar 
pengkategorian data. Hasil pengkategorian data kemampuan soft skills 
guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
faktor kerja tim dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor Kerja 
Tim. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  57,30 – 0 0,00% 

























Berdasarkan tabel di atas diketahui tidak ada guru penjasorkes 
yang mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 20 guru 
penjasorkes (95,24%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 1 guru penjasorkes (4,76%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
secara umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor kerja tim termasuk dalam 
kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang 
terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Kerja Tim. 
d. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan keterampilan belajar seumur hidup dan 
manajemen informasi 
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
perhitungan pada 8 butir soal dalam self report pada faktor keterampilan 
belajar seumur hidup dan manajemen informasi diperoleh nilai mean 
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Rendah – 50,12 1 4,76% 
Jumlah 21 100% 
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standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar pengkategorian data. 
Hasil pengkategorian data kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan belajar 
seumur hidup dan manajemen informasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Belajar Seumur Hidup dan Manajemen 
Informasi. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  62,00 – 2 9,52% 
Sedang 48,95 – 61,99 17 80,95% 
Rendah – 48,94 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 2 guru penjasorkes 
(9,52%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 17 guru 
penjasorkes (80,95%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 2 guru penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
gambaran secara umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor keterampilan belajar 
seumur hidup dan manajemen informasi termasuk dalam kategori sedang. 
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Gambar 5. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Belajar Seumur Hidup dan Manajemen 
Informasi. 
e. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan keterampilan berwirausaha  
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo guru penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan perhitungan pada 3 
butir soal dalam self report pada faktor keterampilan berwirausaha 
diperoleh nilai mean sebesar 17,90 dan nilai standar deviasi sebesar 4,81. 
Nilai mean dan standar deviasi tersebut digunakan sebagai dasar 
pengkategorian data. Hasil pengkategorian data kemampuan soft skills 
guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
faktor keterampilan berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berwirausaha. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  22,71 – 3 14,29% 
Sedang 12,75 – 22,70 16 76,19% 
Rendah – 12,74 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 3 guru penjasorkes 
(14,29%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 16 guru 
penjasorkes (76,19%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 2 guru penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
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Purworejo berdasarkan faktor keterampilan berwirausaha termasuk 
dalam kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 6. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Berwirausaha. 
f. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan etika, moral, dan profesionalisme  
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
perhitungan pada 8 butir soal dalam self report pada faktor etika, moral, 
dan profesionalisme diperoleh nilai mean sebesar 56,57 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5,30. Nilai mean dan standar deviasi tersebut digunakan 
sebagai dasar pengkategorian data. Hasil pengkategorian data 
kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan faktor etika, moral, dan profesionalisme dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor Etika, 
Moral, dan Profesionalisme. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  61,87 – 3 14,29% 
Sedang 51,28 – 61,86 14 66,67% 
Rendah – 51,27 4 19,05% 
























Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 3 guru penjasorkes 
(14,29%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 14 guru 
penjasorkes (66,67%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak  4 guru penjasorkes (19,05%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
gambaran secara umum kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor etika, moral, dan 
profesionalisme termasuk dalam kategori sedang. Apabila ditampilkan 
dalam bentuk diagram batang terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Etika, Moral, dan Profesionalisme. 
 
g. Kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan keterampilan kepemimpinan 
 
Hasil perhitungan deskriptif data kemampuan soft skills guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasarkan 
perhitungan pada 9 butir soal dalam self report pada faktor keterampilan 
kepemimpinan diperoleh nilai mean sebesar 66,42 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5,78. Nilai mean dan standar deviasi tersebut digunakan 
sebagai dasar pengkategorian data. Hasil pengkategorian data 
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Purworejo berdasarkan keterampilan kepemimpinan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Kemampuan Soft Skills Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo Berdasarkan Faktor 
Keterampilan Kepemimpinan. 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  72,20 – 3 14,29% 
Sedang 60,65 – 72,19 17 80,95% 
Rendah – 60,64 1 4,76% 
Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 3 guru penjasorkes 
(14,29%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, sebanyak 17 guru 
penjasorkes (80,89%) mempunyai soft skills dengan kategori sedang, dan 
sebanyak 1 guru penjasorkes (4,76%) mempunyai soft skills dengan 
kategori rendah. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo berdasarkan keterampilan kepemimpinan termasuk dalam 
kategori sedang. Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang 
terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 8. Diagram Batang Kemampuan Soft Skills guru penjasorkes 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Pengambilan data menggunakan angket. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa 
kemampuan soft skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
secara umum masuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 66,67%. 
Hasil ini juga ditunjukkan dari ketujuh faktor soft skills yang dimiliki oleh guru 
penjasorkes semuanya masuk dalam kategori sedang.  
Soft skills merupakan seperangkat kemampuan dan kecakapan hidup 
yang berhubungan dengan antar manusia baik intra-personalitas (keterampilan 
yang dimiliki seseorang dalam mengatur dirinya sendiri) maupun inter-
personalitas (keterampilan berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain 
dan lingkungan). Soft skills yang baik akan mendorong seseorang untuk dapat 
menjalani hidupnya dengan lebih sempurna.  
Guru penjasorkes dengan kemampuan soft skills yang baik tentunya 
akan dapat menjalani hidupnya penuh dengan kepercayaan diri yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan guru penjasorkes yang memiliki soft skills yang 
kurang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan soft skills 
yang dimiliki oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
secara umum masuk dalam kategori sedang, dengan demikian maka perlu 
adanya upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan soft skills 
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guru penjasorkes agar nantinya dengan sejalan meningkatnya kemampuan soft 
skills yang dimiliki akan bermanfaat terhadap guru penjasorkes itu sendiri.  
Soft skills tersusun dari beberapa faktor, antara lain faktor intra-
personalitas (keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mengatur dirinya 
sendiri) maupun inter-personalitas (keterampilan berhubungan atau berinteraksi 
dengan orang lain dan lingkungan). Pada penelitian ini, dua faktor tersebut 
tersusun atas tujuh faktor yang menjadi komponen penilaian kemampuan soft 
skills guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Faktor pembentuk soft skills yang pertama tentang keterampilan 
berkomunikasi, dalam penelitian ini secara umum masuk dalam kategor i 
sedang. Keterampilan berkomunikasi menjadi hal yang sangat penting bagi 
seorang guru penjasorkes karena hampir semua intruksi dalam proses 
pembelajaran harus disampaikan dengan jelas dan mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Jika keterampilan berkomunikasi yang dimiliki oleh guru 
penjasorkes kurang baik tentunya akan membuat proses pembelajaran menjadi 
tidak efektif, efisien, dan bahkan tidak menyenangkan. Hal ini akan berdampak 
terhadap semangat peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes 
sehingga dengan demikian keterampilan berkomunikasi guru penjasorkes perlu 
ditingkatkan agar menjadi seorang guru penjasorkes dapat memiliki 
kemampuan keterampilan berkomunikasi yang baik.  
Hasil analisis keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah 
yang dimiliki oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
dalam penelitian ini, secara umum masuk pada kategori sedang dengan 
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persentase sebesar 71,43%. Kemampuan keterampilan memecahkan masalah 
juga menjadi hal yang diperlukan oleh guru penjasorkes karena sebagai guru 
penjasorkes dituntut untuk dapat mengetahui segala peraturan, peralatan dan 
pelengkapan olahraga, karakteristik masing-masing cabang dan permainan 
olahraga serta permasalahan tentang olahraga.  
Dengan guru penjasorkes memiliki kemampuan keterampilan 
memecahkan masalah yang baik tentunya akan membantu guru penjasorkes 
untuk dapat memecahkan masalah dan keterbatasan sarpras olahraga yang ada 
dengan solusi terbaik, sehingga pembelajaran olahraga dapat dilaksanakan 
dengan lancar. Kemampuan keterampilan berpikir kritis merupakan komponen 
yang berkesinambungan dengan kemampuan keterampilan memecahkan 
masalah. Untuk memecahkan masalah dengan menemukan solusi terbaik 
diperlukan kemampuan keterampilan berpikir kritis.  
Faktor pembentuk soft skills selanjutnya adalah kemampuan guru 
penjasorkes bekerja dalam suatu kelompok atau tim. Pada penelitian ini, 
menunjukan bahwa guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
secara umum memiliki kemampuan bekerja dalam suatu kelompok atau tim 
dalam kategori sedang dengan persentase 95,24%. Kemampuan bekerja dalam 
kelompok atau tim merupakan hal yang harus dimiliki oleh guru penjasorkes. 
Dengan memiliki kemampuan bekerja dalam tim yang baik diharapkan guru 
penjasorkes nantinya dapat memberikan arahan yang baik kepada peserta 
didiknya dalam pembelajaran permainan olahraga.  
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Kemampuan soft skills belajar dan manajemen informasi guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo pada penelitian ini 
menunjukan pada kategori sedang dengan persentase 80,95%. Kebiasaan guru 
penjasorkes dalam belajar dan manajemen informasi sudah ada dalam diri guru 
penjasorkes sejak duduk di bangku sekolah dasar. Namun demikian, 
kemampuan belajar dan manajemen informasi sewaktu guru penjasorkes 
berada di dunia pekerjaan sangat berbeda, yang mana guru penjasorkes dituntut 
untuk belajar lebih giat dan mandiri dibandingkan dengan tataran pada waktu 
saat di bangku pendidikan pendidikan. Selain itu, guru penjasorkes dituntut 
lebih cerdas dalam memanajemen informasi yang diperoleh pada saat 
menjalani pekerjaan atau yang didapat oleh usaha mandiri.  
Guru penjasorkes yang baik dalam belajar dan memanajemen informasi 
secara langsung ataupun tidak langsung akan terlihat perbedaannya dengan 
guru penjasorkes yang kurang maksimal dalam belajar dan menanajemen 
informasi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kualitas pengerjaan tugas-tugas 
yang dikerjakan. Bahkan terkadang pujian dan apresiasi nilai yang diberikan 
oleh atasan terhadap guru penjasorkes yang mengerjakan tugas-tugas dengan 
baik dapat memicu suasana kompetitif untuk belajar dan memanajemen 
informasi yang jauh lebih baik. 
Perbedaan karakteristik masing-masing guru penjasorkes dalam belajar 
dan memanajemen informasi menggambarkan bahwa guru penjasorkes 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam melakukan pekerjaan. Hal ini 
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tentunya dapat sebagai cermin kualitas dan kapasitas guru penjasorkes dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
Pada penelitian ini, komponen pembentuk soft skills selanjutnya adalah 
keterampilan berwirausaha pada guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo yang menunjukan kategori sedang dengan persentase 79,19%. 
Dengan demikian, secara umum guru penjasorkes memiliki kemampuan dalam 
membaca peluang usaha dan menanggapi peluang tersebut serta dapat 
membangun relasi dengan pemilik usaha/orang lain. 
Meskipun guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
memiliki orientasi menjadi seorang guru penjasorkes, tidak menutup 
kemungkinan guru penjasorkes memiliki bakat didalam berwirausaha. Peluang 
ini juga didukung oleh bidang yang ditekuni oleh guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo, yaitu bidang olahraga pendidikan yang 
didalamnya memungkinkan seorang guru penjasorkes dapat menjadi event 
organizer (EO) pertandingan olahraga, pelatih senam, pelatih ekstrakurikuler, 
instruktur senam, bahkan pemilik klub olahraga atau pemilik penyewaan 
lapangan futsal dan tempat fitnes.  
Pada komponen soft skills keterampilan berwirausaha data hasil 
penelitian nomor 42 menunjukan data yang cukup menarik karena dalam data 
hasil penelitian ini terdapat guru penjasorkes yang memilih jawaban tidak 
pernah (never 0%) dan selalu (always 100%). Dalam pertanyaan pada angket 
dapat membuka lapangan kerja ini, berdasarkan hasil penelitian dimungkinkan 
guru penjasorkes yang memilih jawaban tidak pernah (never 0%) memang 
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belum dapat membuka lapangan kerja sedangkan guru penjasorkes yang 
memilih selalu (always 100%) ada kemungkinan sudah memiliki usaha sendiri 
baik itu berkaitan dengan dunia olahraga maupun dibidang lainnya. Disamping 
itu, guru penjasorkes yang memilih jawaban yang lain juga memiliki 
kemungkinan dapat membuka lapangan pekerjaan namun kapasitasnya belum 
maksimal. 
Kemampuan mengembangkan etika, moral dan profesionalisme sudah 
dilakukan oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan pada kategori sedang 
dengan persentase 66,67%. Lingkungan sekolah atau masyarakat yang 
memiliki aturan, norma, dan nilai yang berlaku terhadap warganya membuat 
guru penjasorkes mengerti tentang etika yang berkembang di institusi ini. 
Bahkan, budaya yang berkembang di lingkungan sekolah atau masyarakat 
banyak yang terbentuk dari perilaku guru penjasorkes yang terbiasa dengan 
aturan yang berlaku di sekolah atau masyarakat. Budaya disiplin yang 
berkembang di sekolah atau masyarakat secara tidak langsung menunjukan 
sikap profesionalisme seorang guru penjasorkes, contohnya dalam mengajar 
praktik guru penjasorkes diharuskan mengenakan seragam praktik dan tidak 
boleh datang terlambat. 
Tata cara berpenampilan yang rapi, berpakain yang sopan, dan santun 
dalam berperilaku juga diterapkan didalam kehidupan sekolah atau masyarakat. 
Selain itu, guru penjasorkes dituntut secara langsung berinteraksi dengan 
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masyarakat pendidikan yang membuat guru penjasorkes memahami dan 
mengerti tentang mana yang baik dan mana yang buruk untuk dilakukan.  
Faktor pembentuk soft skills yang terakhir adalah kemampuan 
keterampilan kepemimpinan. Pada penelitian ini, guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo secara umum berada pada kategori sedang 
dengan persentase 80,95%. Kemampuan keterampilan kepemimpinan mutlak 
dimiliki oleh guru penjasorkes, karena guru penjasorkes dituntut untuk dapat 
memimpin proses pembelajaran di kelas mata pelajaran penjasorkes.  
Sebenarnya dalam dunia pekerjaan guru penjasorkes telah sering 
mengembangkan kemampuan kepemimpinannya, misalnya ketika guru 
penjasorkes memimpin pemanasan saat praktik, menjadi seorang wasit dalam 
pertandingan olahraga ataupun memimpin diskusi kelompok dalam  MGMP.  
Dengan demikian, maka secara tidak langsung guru penjasorkes 
memiliki pemahaman tentang tugas dan kewajiban menjadi seorang pemimpin 
dan pengalaman menjadi orang yang dipimpin sehingga guru penjasorkes 
nantinya dapat mengembangkan kemampuan keterampilan kepemimpinan.  
Berdasarkan hasil penelitian ketujuh faktor soft skills, skor tertinggi 
yang diperoleh oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
berada pada faktor keterampilan berkomunikasi dan faktor keterampilan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Pada dua faktor ini sejumlah 4 guru 
penjasorkes (19,05%) dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa cukup 
banyak guru penjasorkes yang memiliki kemampuan soft skills keterampilan 
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berkomunikasi dan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 
sangat baik. 
Sedangkan skor terendah yang diperoleh guru penjasorkes SMA Negeri 
se-Kabupaten Purworejo berada pada faktor keterampilan kerja tim dan faktor 
keterampilan kepemimpinan. Hal tersebut merupakan beberapa esensi dari soft 
skills yaitu keterampilan kerja tim dan keterampilan kepemimpinan. Pada dua 
faktor ini, sebanyak 1 guru penjasorkes (4,76%) berada pada kategori rendah. 
Hasil ini menunjukan bahwa masih cukup banyak guru penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Purworejo yang memiliki kemampuan keterampilan kerja 
tim dan keterampilan kepemimpinan kurang baik. Untuk itu, perlu ditingkatkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut: sebanyak  5 
guru penjasorkes (23,81%) mempunyai soft skills dengan kategori tinggi, 
sebanyak 14 guru penjasorkes (66,67%) mempunyai soft skills dengan kategori  
sedang, dan sebanyak 2 guru penjasorkes (9,52%) mempunyai soft skills 
dengan kategori rendah. Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kemampuan soft skills guru Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo berada pada kategori 
sedang. 
Hasil tersebut juga ditunjukan dari ketujuh faktor/aspek soft skills yang 
dimiliki guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo termasuk dalam kategori sedang. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka implikasi hasil peneliitian 
yang dapat disampaikan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pihak-pihak terkait, yaitu 
guru penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo agar senantiasa 
berusaha meningkatkan kemampuan soft skills yang dimiliki karena 
nantinya akan bermanfaat dalam menunjang menjadi seorang guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang berkualitas dan 
profesional. Sehingga soft skills guru penjasorkes SMA negeri se-Kab. 
Purworejo patut ditingkatkan. 
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2. Penelitian ini juga berimplikasi pada Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY 
khususnya Program Studi PJKR, sebagai lembaga pendidikan yang 
meluluskan sarjana pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas dan 
kapasitas soft skills guru penjasorkesnya melalui kegiatan perkuliahan 
maupun kegiatan-kegiatan lain di luar perkuliahan agar nantinnya ketika 
menjadi  guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki bekal 
untuk menjadi tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional serta 
menjadi panutan murid-muridnya. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, usaha yang dilakukan sudah optimal tetapi masih 
terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo sejumlah 21 guru. 
2. Subjektivitas pengisian self report yang mungkin terjadi karena tidak ada 
sanksi apapun yang akan dijatuhkan kepada  responden dalam mengisi self 
report, sehingga bisa saja responden tidak bersungguh-sungguh dalam 
mengisi self report tersebut. 
3. Terjadinya kemungkinan bias jawaban karena setelah membaca butir 
pernyataan pada self report, responden terpengaruh oleh self report dan 
mengikuti alur dari self report tersebut sehingga responden menjawab bukan 
berdasarkan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki, tetapi terpengaruh 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo agar senantiasa meningkatkan kemampuan soft skills 
yang dimiliki karena dengan memiliki soft skills yang baik akan mendorong 
seseorang untuk dapat menjalani hidupnya dengan lebih sempurna serta 
dapat menunjang ketercapaian empat kompetensi yang disyaratkan Undang-
undang Guru dan Dosen dimiliki oleh seorang guru.  
2. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY, khususnya Kaprodi PJKR agar 
dapat memberikan muatan lebih tentang materi penguasaan soft skills baik 
dalam lingkup akademik maupun non akademik kepada para mahasiswa 
yang nantinya akan menjadi tenaga pendidik berkualitan dan profesional.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
melakukan penelitian pada populasi yang lebih besar dan dengan variabel 
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Lampiran 5. Daftar Guru Penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
DAFTAR GURU PENJASORKES S MA NEGERI KABUPATEN PURWOREJO  





1 DrA. TRI KADARSIH 
SMA N 1 
PURWOREJO 
PURWOREJO Penjasorkes 
2 SUPRAYITNO, S.Pd. 
SMA N 1 
PURWOREJO 
PURWOREJO Penjasorkes 
3 Drs. SUSETYO 
SMA N 2 
PURWOREJO 
KUTOARJO Penjasorkes 
4 DENY HENDRA WIJAYA, S.Pd.Jas.  
SMA N 2 
PURWOREJO 
KUTOARJO Penjasorkes 
5 PAMUDJI, BA. 
SMA N 3 
PURWOREJO 
PURWODADI Penjasorkes 
6 WALJINI, S.Pd. 
SMA N 3 
PURWOREJO 
PURWODADI Penjasorkes 
7 Drs. MUNIF AFIANTO, M.Pd. 
SMA N 4 
PURWOREJO 
KEMIRI Penjasorkes 
8 Drs. HARNOW O 
SMA N 4 
PURWOREJO 
KEMIRI Penjasorkes 
9 IMAM MUSTAFIDZ, S.Pd. 
SMA N 5 
PURWOREJO 
LOANO Penjasorkes 
10 SURATI, S.Pd. 
SMA N 5 
PURWOREJO 
LOANO Penjasorkes 
11 DJUNAEDI WISNU WARDONO, S.Pd.  
SMA N 6 
PURWOREJO 
BANYU URIP Penjasorkes 
12 GAYUH LANTIPSARI, S.Pd. 
SMA N 6 
PURWOREJO 
BANYU URIP Penjasorkes 
13 MUCH SOLICHIN, S.Pd. 
SMA N 7 
PURWOREJO 
PURWOREJO Penjasorkes 
14 SUYOTO, S.Pd. 
SMA N 7 
PURWOREJO 
PURWOREJO Penjasorkes 
15 Drs. SUTIYANTO 
SMA N 8 
PURWOREJO 
GRABAG Penjasorkes 
16 Drs. KOLIB SUGIARTO 
SMA N 9 
PURWOREJO 
PURWODADI Penjasorkes 
17 Drs. SUKISNO 
SMA N 10 
PURWOREJO 
PITURUH Penjasorkes 
18 Drs. MAHMUDI 
SMA N 11 
PURWOREJO 
BUTUH Penjasorkes 
19 SUGIYANTO, S.Pd. 
SMA N 4 
PURWOREJO 
KEMIRI Penjasorkes 
20 ANANDITO WISMA AJI, S.Pd.Jas.  
SMA N 7 
PURWOREJO 
PURWOREJO Penjasorkes 
21 SINTIA PUTRI, S.Pd. 











SELF REPORT KEMAMPUAN SOFT SKILLS GURU PENDIDIKAN 
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN SMA NEGERI 
SE-KABUPATEN PURWOREJO 
A. Identitas Responden 
Nama : ........................................................................  
SMAN : ........................................................................  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini adalah tentang hal-hal yang mungkin 
pernah Anda alami baik di dalam ataupun  di luar lingkungan sekolah.  
2. Baca dan pahami baik-baik pernyataan yang digunakan sebelum 
menjawab. Jawaban tidak ada yang benar dan salah. Jawablah dengan 
sejujurnya agar dapat menggambarkan secara wajar soft skills Anda. 
3. Berilah tanda contreng (V) pada kolom yang sesuai dengan keadaan Anda.  
1= tidak pernah (never: 0%) 
2= hampir tidak pernah (almost never: 5 %) 
3= jarang (seldom : 15 %) 
4= kadang (somestimes: 50 %) 
5= biasanya (usually: 75 %) 
6= sering (often: 85 %) 
7= hampir selalu (almost always: 95 %) 
8= selalu (always: 100%) 
 
No Menurut saya, saya .............  1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Dapat menyampaikan pendapat secara lisan 
yang mudah dipahami orang lain.  
        
2. Dapat menyampaikan pendapat secara tulisan 
kepada orang lain dengan jelas.  
        
3. Dapat menyampaikan pendapat secara tulisan 
yang mudah dipahami kepada orang lain.  
        
4. Tidak merasa takut  dalam menyampaikan 
pendapat secara lisan  kepada orang lain.  
        
5. Tidak merasa takut  dalam menyampaikan 
pendapat secara tulisan kepada orang lain.  
        
6. Dapat memahami maksud atau arti dari 
pendapat orang lain. 
        
7. Dapat menanggapi pertanyaan dari orang lain 
dengan objektif. 
        
8. Dapat menerima masukan dari orang lain 
dengan objektif 
        
9. Dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan yang 
diajukan orang lain dengan objektif 
        
10. Dapat menjelaskan suatu topik pembicaraan 
dengan bahasa yang mudah diterima oleh orang 
lain. 
        
 
 
11. Dapat mengutarakan maksud saya dengan baik 
dan jelas kepada orang lain. 
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12. Dapat berkonsetrasi dan fokus  ketika presentasi 
di depan orang lain. 
        
13. Dapat meyampaikan pendapat secara runtut dan 
sistematis kepada orang lain. 
        
14. Dapat memahami duduk suatu permasalahan 
yang sedang terjadi. 
        
15. Dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang 
terjadi pada diri sendiri.  
        
16. Dapat memahami permasalahan dan 
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi 
pada orang lain. 
        
17. Dapat memecahkan masalah pada diri sendiri 
secara rasional dan memberikan solusi yang 
tepat. 
        
18. 
 
Dapat memecahkan masalah orang lain secara 
rasional dan memberikan solusi yang tepat.  
        
19. Dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 
dengan jelas dan rasional.  
        
20. Dapat menjelaskan suatu topik tertentu dengan 
jelas. 
        
21. Dapat menganalisis suatu permasalahan yang 
sedang terjadi. 
        
22. Melakukan diskusi dalam penyelesaian suatu 
masalah. 
        
23. Dapat memunculkan suatu gagasan dalam hal 
tertentu. 
        
24. Dapat menemukan banyak alternatif solusi 
dalam pemecahan suatu masalah.  
        
25. Dapat bergabung dalam suatu kelompok.         
26. Dapat bekerjasama dengan orang lain.          
27. Dapat menerima dan diterima dalam suatu 
kelompok. 
        
28. Menghargai pendapat orang lain.          
29. Tenggang rasa dalam bekerja dengan orang lain.          
30. Saling membantu dengan orang lain.          
31. Menghormati dan menjalankan keputusan 
bersama. 
        
32. Berusaha mencari informasi yang dibutuhkan 
dari berbagai sumber. 
        
33. Dapat menemukan informasi yang dibutuhkan 
dari berbagai sumber. 
        
34. Dapat memanfaatkan informasi yang telah 
diperoleh untuk kepentingan pekerjaan.  
        
35. Dapat menerima masukan gagasan baru dari 
orang lain. 





36. Mampu memahami gagasan baru dari orang 
lain. 
        
37. Berusaha mencari pengetahuan secara mandiri.          
 
38. Dapat mengembangkan suatu pengetahuan atau 
materi secara mandiri.  
        
39. Mengerjakan tugas dengan mandiri tidak 
bergantung pada orang lain. 
        
40. Dapat membaca peluang kerja yang ada.          
41. Dapat membangun relasi dalam pekerjaan 
dengan orang lain. 
        
42. Dapat membuka lapangan kerja.          
43. Mengetahui permasalahan keuangan pribadi.          
44. Mengetahui budaya masyarakat sekitar.          
45. Mengetahui kebiasaan orang yang dilakukan 
dalam masyarakat sekitar.  
        
46. Tahu apa yang dilakukan tidak menyimpang 
dengan budaya masyarakat.  
        
47. Mengetahui etika bermasyarakat.          
48. Tahu apa yang harus dilakukan apabila tindakan 
kita menyimpang dengan budaya masyarakat.  
        
49. Berperilaku dengan sopan di masyarakat.          
50. Dapat memecahkan masalah pada diri kita dan 
orang lain yang berkaitan dengan etika.  
        
51. Mengetahui tugas dan kewajiban sebagai 
seorang pemimpin suatu kelompok. 
        
52. Mengetahui tugas dan kewajiban sebagai 
anggota kelompok. 
        
53. Dapat menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
seorang pemimpin dalam suatu kelompok. 
        
54. Dapat menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
seorang anggota dalam suatu kelompok. 
        
55. Dapat memimpin suatu pekerjaan bersama 
anggota dengan baik. 
        
56. Dapat menjadi contoh yang baik bagi anggota 
kelompok. 
        
57. Dapat mengambil keputusan yang tidak 
merugikan anggota kelompok. 
        
58. Dapat membuat hubungan seluruh anggota 
kelompok menjadi harmonis. 
        
59. Dapat mencegah konflik dan memahami 
perbedaan diantara anggota kelompok. 
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Lampiran 7. Data Penelitian 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 6 7 6 6 7 7 7 6 5 6 7 7 6 7 7 7 7 6 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
2 7 8 7 8 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 
3 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8 7 7 7 7 8 8 7 7 8 8 7 8 8 8 
4 6 6 6 5 5 6 7 6 7 6 6 5 6 6 6 5 6 5 6 6 6 5 5 5 4 6 4 7 7 7 
5 8 7 7 8 8 7 7 8 7 7 8 7 8 8 8 7 8 8 7 7 7 8 7 7 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 7 7 7 6 7 8 7 8 7 8 8 8 8 7 7 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 
7 8 8 8 8 8 7 7 8 7 8 8 7 7 7 7 7 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 
8 8 4 4 8 5 7 8 8 6 6 7 5 5 5 7 5 5 5 7 7 7 5 5 5 7 8 7 8 8 8 
9 8 8 8 8 8 7 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 
10 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 8 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
11 6 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 8 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 8 8 8 8 8 8 
12 7 8 7 8 7 8 8 8 7 8 7 7 8 8 8 7 7 7 8 8 8 7 7 7 7 7 7 7 7 8 
13 6 4 6 5 5 7 7 7 7 7 8 7 7 6 7 7 7 7 6 7 7 8 8 7 7 8 7 8 8 7 
14 4 8 8 8 8 8 8 8 8 8 4 8 8 8 8 4 8 4 8 8 8 5 5 4 8 8 8 8 8 8 
15 7 7 7 8 8 8 7 7 7 7 7 7 7 8 8 7 7 7 7 7 7 6 7 7 8 8 7 8 8 8 
16 6 7 6 8 7 7 8 7 7 7 8 7 6 7 6 7 7 6 7 7 6 8 8 7 8 8 8 8 8 8 
17 6 7 7 2 2 7 7 7 6 6 7 7 5 7 8 7 6 6 6 6 6 7 7 7 8 8 8 8 8 7 
18 7 8 8 8 8 6 8 8 6 6 6 6 8 8 8 6 8 4 8 6 8 6 4 4 6 7 8 8 8 8 
19 7 8 6 8 8 7 7 6 7 5 6 6 6 7 7 5 7 8 6 8 7 5 6 7 6 8 8 8 8 8 
20 6 6 6 5 5 7 7 7 7 7 8 8 7 7 7 7 7 7 8 7 7 8 6 8 7 8 7 8 8 8 
21 8 4 5 8 5 8 6 8 6 8 8 7 8 8 8 7 8 7 6 7 8 7 8 8 8 7 7 8 8 8 
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31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 SUM 
8 7 7 7 8 8 7 7 7 8 7 7 8 4 4 8 8 7 8 8 7 7 8 8 7 8 7 7 7 421 
8 8 8 8 8 8 7 7 7 8 8 7 6 7 6 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 6 7 8 7 447 
8 7 7 7 7 7 8 7 7 7 7 7 8 7 7 8 8 7 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 438 
5 5 5 4 4 4 5 5 7 6 6 4 6 5 5 6 6 6 8 6 4 5 5 5 5 5 6 6 6 328 
8 8 7 7 8 8 8 7 7 7 7 6 8 7 6 7 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 7 8 7 443 
8 7 7 8 7 7 8 8 8 8 8 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 451 
8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 8 456 
7 6 6 6 7 7 7 7 7 5 5 3 5 7 7 6 7 6 7 7 8 7 8 7 8 8 8 8 8 385 
8 7 7 7 7 7 7 7 7 4 4 4 6 7 7 7 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 422 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 1 1 1 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 446 
8 7 7 7 8 8 7 7 8 8 8 7 8 8 7 7 8 8 8 7 8 8 7 7 7 8 8 7 7 428 
8 8 7 8 8 8 7 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 449 
7 7 6 6 7 7 6 7 7 6 6 3 6 5 5 5 6 6 7 7 8 8 7 7 8 8 7 7 6 393 
8 4 4 4 4 4 8 8 4 8 4 4 8 8 4 8 8 8 8 4 8 8 8 8 8 8 8 8 8 406 
8 7 7 7 8 8 6 7 6 7 8 4 8 7 7 8 7 7 8 7 8 8 7 7 7 7 7 7 7 426 
8 8 7 7 7 7 8 7 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 8 7 7 6 410 
7 6 6 8 8 8 7 7 8 8 7 6 8 8 7 6 7 6 8 8 7 8 7 8 7 7 7 8 8 407 
6 6 5 8 6 7 5 6 7 8 8 4 8 8 3 8 8 8 8 6 7 8 8 8 6 6 8 5 5 402 
6 5 6 7 7 7 6 6 6 6 7 5 6 7 7 7 8 8 7 7 6 6 7 6 8 7 8 8 6 399 
7 7 6 6 7 7 6 7 7 3 6 6 4 5 5 6 6 7 8 6 6 8 8 7 8 7 6 8 8 399 




Lampiran 8. Deskripsi Hasil Penelitian 
























N Valid  21 21 21 21 21 21 21 21 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean  90.7619 76.7143 53.7143 55.4762 17.9048 56.5714 66.4286 417.5714 












7.60858 6.84210 3.59365 6.53161 4.81565 5.30633 5.78421 29.55938 
Minimum 76.00 61.00 40.00 39.00 3.00 47.00 47.00 328.00 
Maximum 102.00 86.00 56.00 64.00 23.00 64.00 72.00 456.00 
Sum 1906.00 1611.00 1128.00 1165.00 376.00 1188.00 1395.00 8769.00 
a. Multiple Modes exist. The Smalllest value is shown 
Data Minimum Maximum Mean Std. Dev 
Soft skill Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten 
Purworejo 
328,00 456,00 417,57 29,55 
keterampilan berkomunikasi 76,00 102,00 90,76 7,60 
keterampilan berpikir kritis 
dan memecahkan masalah 
61,00 86,00 76,71 6,84 
kerja tim 40,00 56,00 53,71 3,59 
keterampilan belajar seumur 
hidup dan manajemen 
informasi 
39,00 64,00 55,47 6,53 
keterampilan berwirausaha 3,00 23,00 17,90 4,81 
etika, moral dan 
profesionalisme 
47,00 64,00 56,57 5,30 
keterampilan kepemimpinan 47,00 72,00 66,42 5,78 
 
II. Analisis Faktor (Kategorisasi) 
Rumus : 
Kategori Rentang Skor 
Tinggi  X  ≥  M + SD 
Sedang M - SD ≤ X < M + SD 




A. Soft skill Guru Penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  447,17 –   5 23,81% 
Sedang 338,31 – 447,16 14 66,67% 
Kurang – 338,30 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
 
Frequency Table 
Soft Skills Guru Penjasorkes SMAN se-Kab. Purworejo 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 5 23.8 23.8 23.8 
Sedang 14 66.7 66.7 90.5 
Rendah 2 9.5 9.5 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
B. Keterampilan Berkomunikasi 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi 98,36 – 4 19,05% 
Sedang 83,17 –  98,35 14 66,67% 
Kurang – 83,16 3 14,29% 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 4 19.0 19.0 19.0 
Sedang 14 66.7 66.7 85.7 
Rendah 3 14.3 14.3 100.0 





C. Keterampilan Berpikir Kritis dan Memecahkan Masalah 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  83,55 – 4 19,05% 
Sedang 69,88 – 83,54 15 71,43% 
Kurang – 69,87 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
 
Frequency Table 
Keterampilan Berpikir Kritis dan Memecahkan Masalah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 4 19.0 19.0 19.0 
Sedang 15 71.4 71.4 90.5 
Rendah 2 9.5 9.5 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
D. Kerja Tim 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  57,30 – 0 0,00% 
Sedang 50,13 – 57,29 20 95,24% 
Kurang – 50,12 1 4,76% 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 20 95.2 95.2 95.2 
Rendah 1 4.8 4.8 100.0 





E. Keterampilan Belajar Seumur Hidup dan Manajemen Informasi 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  62,00 – 2 9,52% 
Sedang 48,95 – 61,99 17 80,95% 
Kurang – 48,94 2 9,52% 
Jumlah 21 100% 
 
Frequency Table 
Keterampilan Belajar Seumur Hidup dan Manajemen Informasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 2 9.5 9.5 9.5 
Sedang 17 81.0 81.0 90.5 
Rendah 2 9.5 9.5 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
F. Keterampilan Berwirausaha 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  22,71 – 3 14,29% 
Sedang 12,75 – 22,70 16 76,19% 
Kurang – 12,74 2 9,52% 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 3 14.3 14.3 14.3 
Sedang 16 76.2 76.2 90.5 
Rendah 2 9.5 9.5 100.0 





G. Etika, Moral dan Profesionalisme 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  61,87 – 3 14,29% 
Sedang 51,28 – 61,86 14 66,67% 
Kurang – 51,27 4 19,05% 
Jumlah 21 100% 
 
Frequency Table 
Etika Moral dan Profesionalisme 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 3 14.3 14.3 14.3 
Sedang 14 66.7 66.7 81.0 
Rendah 4 19.0 19.0 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
H. Keterampilan Kepemimpinan 
Kategori Rentang Skor Jumlah Frekuensi 
Tinggi  72,20 – 3 14,29% 
Sedang 60,65 – 72,19 17 80,95% 
Kurang – 60,64 1 4,76% 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 3 14.3 14.3 14.3 
Sedang 17 81.0 81.0 95.2 
Rendah 1 4.8 4.8 100.0 





Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Negeri 












































Lampiran 10. Kartu Bimbingan TAS 
 
